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ABSTRAK 

 

Syiva Nurani. 2023. Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self Efficacy) 

Peserta Didik Kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal. Skripsi. Pekalongan: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Triana Indrawati, M.A.  

Kata Kunci: Strategi Guru, Membina Efikasi diri. 

Efikasi diri (self efficacy) adalah keyakinan atau kepercayaan seorang 

individu akan kemampuan yang dimilikinya dan dapat mengontrol hasil usaha 

yang telah dilakukan. Efikasi diri ini merupakan indikator positif untuk 

melakukan evaluasi untuk mengenal dan memahami kemampuan diri sendi. Peran 

seorang guru sangan penting dalam membina efikasi diri (self efficacy), dimana 

guru memberikan strategi yang tepat untuk membina efikasi diri (self efficacy) 

pada peserta didik kelas V. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana strategi guru 

dalam membina Efikasi diri (Self Efficacy) peserta didik kelas V MI Islamiyah 

Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal? Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat dari strategi guru dalam membina efikasi diri (Self Efficacy) 

peserta didik kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten 

Tegal? Apa saja hasil strategi guru dalam membina efikasi diri (self efficacy) 

peserta didik kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten 

Tegal? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan penerapan strategi 

guru dalam membina efikasi diri (self efficacy), untuk mengetahui apa saja faktor 

pendukung dan penghambat strategi guru dalam membina Efikasi diri peserta 

didik kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

dan untuk mengetahui Apa saja hasil strategi guru dalam membina efikasi diri 

(self efficacy) peserta didik kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan 

Warureja Kabupaten Tegal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian yaitu 

penelitian lapangan field research. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 

wali kelas V dan peserta didik kelas V. Sedangkan sumber data sekunder 

didapatkan dari dokumen-dokumen. Adapun untuk teknik Pengumpulan  data  

dilakukan  dengan  observasi,  wawancara, dan  dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan tiga tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa, Strategi guru dalam membina 

efikasi diri (self efficacy) peserta didik kelas V membawa perubahan pada setiap 

individunya, dimana peserta didik kelas V MI Islamiyah Kendyakan Kecamatan 

Warureja Kabupaten Tegal sudah sangat baik, dimana guru memanfaatkan urutan 

kegiatan pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran show and tell 

menambahkan kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara, media yang digunakan dengan menggunakan media visual, 

memanfaatkan waktu tatap muka dengan semaksimal mungkin, pengelolaan kelas 
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dengan tepat untuk membina efikasi diri (self efficacy) pada peserta didik. 

Sehingga peserta didik sudah tinggi akan efikasi dirinya, dilihat dengan peserta 

didik yang aktif di kelas, berani berpendapat, tidak melakukan perbuatan 

menyontek, peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 

dengan aktif mengikuti ekstraurikuler di sekolah, dan peserta didik mampu 

berbicara didepan umum (kemampuan public speaking) dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru memiliki peran yang penting, merupakan posisi strategis, dan 

bertanggung jawab dalam pendidikan nasional. Guru memiliki tugas sebagai 

pendidik, pengajar dan pelatih. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup. Sedangkan mengajar berarti meneruskan 

dan mengembangkan ilmu, pengetahuan dan teknologi. Melatih berarti 

meneruskan dan mengembangkan keterampilan pada peserta didik.
1
 Seorang 

guru bukan hanya berperan sebagai fasilitator dan mediator, akan tetapi juga 

dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator yang dapat membangkitkan 

semangat dan dorongan peserta didik dalam belajar dengan menggunakan 

berbagai keterampilan mengajar guru yang sesuai serta menunjang. 

Efikasi diri adalah keyakinan atau kepercayaan seorang individu akan 

kemampuan yang dimilikinya dan dapat mengontrol hasil usaha yang telah 

dilakukan. Efikasi diri merupakan aspek pengetahuan tentang diri yang paling 

berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari, efikasi diri memimpin 

kita untuk menentukan cita-cita yang menantang dan dapat bertahan dalam 

menghadapi kesulitan. Ketika menghadapi suatu masalah, seseorang yang 

mempunyai efikasi diri yang kuat mendorong dirinya untuk tetap tenang dan 

mencari solusi dari pada merenungi ketidak mampuanya. Efikasi diri ini 

merupakan indikator positif untuk melakukan evaluasi untuk mengenal dan 

                                                                   
1
 Moh. Uzer Usman, “Menjadi Guru Profesional”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 7 
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memahami kemampuan diri sendi. pembentukan kompetensi dasar peserta 

didik yang lebih baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya. 

Guru sangat penting memiliki kemampuan dan kecerdasan emosional 

dan spiritual, sebagai pendekatan dalam memahami kesiapan mental belajar 

peserta didik. Peserta didik dapat meningkat Efikasi dirinya sehingga siap 

untuk belajar. Efikasi diri yang tinggi tersebut tampak pada fokusnya 

mengikuti pembelajaran, dapat berpartisipasi dikelas, rajin bertanya, 

menyimak penjelasan guru, dan tidak menyontek saat ujian. 

Seseorang dengan Efikasi diri yang tinggi percaya bahwa mereka 

mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, 

sedangkan seseorang dengan Efikasi diri yang rendah menganggap dirinya 

tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada di sekitarnya. Dalam 

situasi yang sulit, seseorang dengan Efikasi diri yang rendah cenderung 

mudah menyerah dan takut gagal. Sementara orang dengan Efikasi diri yang 

tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada.
2
 

Proses psikologis Efikasi diri dalam mempengaruhi fungsi manusia, 

melalui empat proses yaitu: Fungsi Kognitif memiliki komitmen yang kuat, 

Fungsi Motivasi mendorong untuk melakukan suatu tindakan terencana untuk 

meraih cita-cita, Fungsi sikap berani menghadapi tantangan dan konsekuensi 

yang akan dihadapi dalam proses meraih cita-cita, Fungsi Selektif 

menghindarkan diri dari sikap yang akan menggagalkan cita-cita. 

Berdasarkan empat fungsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Efikasi 

                                                                   
2
 Sri Florina, laurence Zagoto, Efikasi Diri Dalam Proses Pembelajran, (jurnal review 

pendidikan dan pengajaran, Vol. 2 No. 2, Desember 2019), hlm. 388 
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diri akan menjadi kendaraan emosional seseorang dalam meraih suatu cita-

cita yang sudah direncanakan. Dibutuhkan komitmen bersama baik guru, 

kepala sekolah, peserta didik dan orang tua untuk mengusahakan cara-cara 

konkrit untuk meningkatkan Efikasi diri pada peserta didik.
3
 

Strategi guru yang berhasil meningkatkan Efikasi diri pada peserta 

didik terdapat di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal, Madrasah Ibtidaiyah merupakan 

pondasi jenjang pendidikan seterusnya dalam membentuk kepribadian anak 

yang lebih baik. Diantara beberapa MI di Kecamatan Warureja Kabupaten 

Tegal, Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal adalah satu-satunya MI yang terakreditasi A yang berhasil 

membuat peserta didik tinggi akan Efikasi dirinya, ini dibuktikan ketika 

peneliti melakukan observasi penelitian di MI Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal, siswa ketika kegiatan pembelajaran 

percaya diri mau berpendapat, antusias bertanya dikelas, dan tidak 

menyontek. 

Berdasarkan wawancara pendahuluan diperoleh informasi mengenai 

peserta didik kelas V di MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal sudah tinggi akan Efikasi diri, yang menunjukan peserta 

didik tinggi akan Efikasi diri yaitu peserta didik berani berpendapat ketika 

sedang berdiskusi dengan teman, peserta didik juga percaya diri ketika di 

tunjuk maju kedepan oleh guru, peserta didik tidak menyontek ketika sedang 

                                                                   
3
 Muhammad Nizaar, Perilaku Mencontek Sebagai Indikasi Gagalnya Efikasi diri (Self 

Efficacy) Anak Dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Jurnal Taman Cendekia, Vol. 01 No. 01, Juni 

2017), hlm. 28-29. 
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ujian. Peneliti mengamati tingkat Efikasi diri di Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal, sudah tinggi 

akan Efikasi diri sehingga cukup menarik untuk di teliti, peneliti akan 

mengadakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal terkait dengan strategi seorang guru 

dalam membina Efikasi diri (self efficacy) bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang di terapkan oleh guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal mengapa 

berhasil membuat peserta didik tinggi Efikasi diri (self efficacy). Peneliti 

memilih MI (Madrasah Ibtidaiyah) tersebut dengan alasan strategi guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten 

Tegal sudah berhasil membuat peserta didik tinggi akan Efikasi diri (self 

efficacy). Maka penulis menilai permasalahan mendasarnya terletak pada 

mengapa peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal  tinggi akan Efikasi diri.
4
 

Berdasarkan permasalahan latar belakang di atas, maka peneliti 

mengangkat judul “Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self 

Efficacy) Peserta Didik Kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan 

Warureja Kabupaten Tegal”. 

  

                                                                   
4
 Siti Aisah S.Pd.I, Wali Kelas V MI Islamiyah Kendayakan, Wawancara pribadi, pada 

tanggal 21 September 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran masalah di atas, peneliti menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru dalam membina Efikasi diri (Self Efficacy) 

peserta didik kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari strategi guru dalam 

membina efikasi diri (Self Efficacy) peserta didik kelas V MI Islamiyah 

Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal? 

3. Apa saja hasil strategi guru dalam membina efikasi diri (self efficacy) 

peserta didik kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran masalah diatas, peneliti menyusun tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian ini dilakukan agar pembaca mendeskripsikan terkait 

dengan strategi apa saja yang di lakukan oleh guru dalam membina 

Efikasi diri (Self Efficacy) peserta didik kelas V MI Islamiyah 

Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 

2. Tujuan penelitian ini dilakukan agar pembaca mendeskripsikan terkait 

dengan apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam 

membina Efikasi diri (Self Efficacy) peserta didik kelas V MI Islamiyah 

Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 
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3. Tujuan penelitian ini dilakukan agar pembaca mendeskripsikan terkait 

dengan apa saja hasil strategi guru dalam membina efikasi diri (self 

efficacy) peserta didik kelas V MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan 

Warureja Kabupaten Tegal? 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat teoris dan praktis dapat di ambil dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoris 

Dengan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

dunia pendidikan khususnya dalam strategi guru dalam membina Efikasi 

diri (Self Efficacy) pada peserta didik. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Dengan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

terhadap civitas UIN Abdurahman Wahid Pekalongan tentang 

membina Efikasi diri (Self Efficacy) pada peserta didik. 

b. Bagi peserta didik 

Dengan penelirian ini diharapkan memberikan kontribusi 

keilmuan dan pengetahuan kepada peserta didik untuk semangat 

dalam belajar, percaya diri dan aktif di sekolah sejak di bangku 

MI/SD.  
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c. Bagi Guru 

Dengan penelirian ini diharapkan memberikan kontribusi 

keilmuan dan pengetahuan kepada Guru untuk memberikan strategi 

yang tepat agar peserta didik tidak melakukan perilaku menyontek, 

percaya diri dan aktif di kelas, dengan cara membina Efikasi diri 

(Self Efficacy) di sekolah dengan strategi yang baik dan benar. 

d. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi peneliti mengenai bagaimana membina Efikasi 

diri (Self Efficacy) kepada peserta didik agar aktif, percaya diri dan 

tidak menyontek di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan 

a. Jenis penelitian 

Dengan memperhatikan dan menyesuaikan terhadap masalah 

yang akan diteliti, serta tujuan yang akan dikemukakan, maka 

penelitian ini dilakukan dengan penelitian kualitatif. Secara definisi 

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 

untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 

alamiah. Setelah itu akan menghasilkan data yang deskriptif berupa 
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 

diamati.5 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field researc). 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci.
6
 Adapun penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang bermaksud untuk mengetahui keadaan, kondisi, atau 

hal lain-lain yanag sudah disebutkan yang mana hasiilnya akan 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
7
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

seorang guru dalam membina Efikasi diri peserta didik kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal. Selain itu, bertujuan untuk mengetehui apa saja 

faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam membina 

Efikasi diri peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang di lakukan pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

                                                                   
5
 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 

hlm. 18.  
6 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Jejak, 

2018), hlm. 7.  
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 3.  
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secara utuh kepada subjek penelitian dimana terdapat sebuah 

peristiwa dimana peneliti menjadi instrumen kunci dalam penelitian. 

Pada penelitian ini yang menjadikan instrumen utama adalah 

peneliti sendiri sehingga dapat menggali informasi yang ada dalam 

penelitian. Peneliti berperan aktif dalam membuat rancangan dan 

hasil penelitian.  

Dengan demikian, penilis memandang bahwa penelitian 

kualitatif sangat tepat di gunakan dalam proses permasalahan yang 

akan diteliti. Peneliti juga lebih fokus dan teliti secara mendalam.
8
 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian dilaksanakan di MI Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal, penelitian kualitatif ini akan 

dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2023 sampai dengan selesai. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber-sumber primer atau sumber data asli dari data tersebut. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru dalam 

hal ini secara khusus adalah guru kelas V dan peserta didik kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal. 

 

                                                                   
8
 Lexy Moeleong, “Metodologi Penelitian kualitatif”,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hlm. 9 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh 

bukan asli memuat data penelitian tersebut. Adapun sumber data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu referensi yang relevan, 

dokumentasi. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan antara pewawancara 

dan sumber informasi dari seseorang secara langsung. 

Wawancara dalam penelitian digunakan untuk memperoleh data 

dari guru tentang bagaimana strategi seorang guru dalam 

membina efikasi diri (self efficacy) di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal. 

2) Observasi 

Observasi adalah suatu proses pencatatan pola perilaku 

subyek, obyek dan kejadian yang sistematis tanpa adanya 

pertanyaan dengan narasumber tertentu. Observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk  melihat dan mengamati 

bagaimana strategi guru dalam membina efikasi diri (self 

efficacy) di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal . 
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3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu tulisan atau karya 

seseorang yang sudah terjadi di masa lampau. Dokumentasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa sumber 

tertulis dari sekolah, maupun guru untuk mengetahui sikap, 

tingkah laku dan tindakan peserta didik. Serta profil sekolah dan 

data peserta didik maupun gambar pada saat proses 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
9
 

4. Teknik Analisis Data 

 Proses analisis data ini merupakan proses yang sangat penting dan 

bermanfaat terutama untuk mengatasi masalah dan mencapai tujuan akhir 

penelitian. Kemudian, apabila data yang digunakan kualitatif maka yang 

di gunakan analisis data kualitatif. Berikut menurut teori model Miles 

dan Huberman diantaranya: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan meringkas, memfokuskan dalam 

beberapa hal  yang diperlukan. Data- data yang direduksi adalah data 

yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi,  kemudian dari setiap data yang terpilih dari hasil 

reduksi data akan dibawa  menuju tahap analisis selanjutnya. Data 

yang sudah direduksi akan memberikan gambaran  yang lebih jelas, 

                                                                   
9
 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian ..., hlm. 226-229. 
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sehingga memudahkan peneliti guna  mengumpulkan data yang lebih 

lengkap.
10

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatu bentuk penyampaian 

informasi yang terorganisasi yang memungkinkan kesimpulan riset 

dapat dilakukan. Bentuk penyajian data yaitu menyajikan pola-pola 

serta memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 

pemberian tindakan. 

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan bagaimana penerapan 

strategi guru dalam membina Efikasi diri (self efficacy) peserta didik 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan Kecamatan 

Warureja Kabupaten Tegal. 

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan  

Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan merupakan meringkas 

kembali poin-poin penting dari suatu data penelitian yang disajikan 

serta mendeskripsikan dengan bahasa sendiri dalam bentuk teks 

maupun narasi. 

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan pada penerapan 

strategi guru dalam membina Efikasi diri (self efficacy) peserta didik 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan Kecamatan 

Warureja Kabupaten Tegal.
11

 

                                                                   
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D”, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 329. 
11

 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian ..., hlm. 284-286. 
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F. Sistematika Penulisan 

Guna memberikan gambaran peneliti serta mempermudah pemahaman 

dan penjelasan yang ada didalam skripsi, berikut merupakan sistematika 

penulisan skripsi ini: 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, yang meliputi deskripsi teori, penelitian yang 

relevan dan kerangka berfikir. 

Bab III berisi tentang 1) Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah 

Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 2) Strategi 

guru yang terdiri dari definisi strategi guru, komponen strategi guru.  3) 

Efikasi diri (self efficacy) yang terdiri dari pengertian Efikasi diri, indikator 

Efikasi diri, faktor-faktor penyebab rendahnya Efikasi diri, manfaat ketika 

memiliki efikasi diri yng tinggi. 

Bab IV berisi tentang 1) Analisis Strategi Guru dalam membina Efikasi 

diri (self efficacy) peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah islamiyah 

Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 2) Efikasi diri di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten 

Tegal. 

Bab V berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir, meliputi daftar pustaka dan lampiran yang diperlukan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang disesuaikan dengan 

rumusan masalah, Strategi guru dalam membina efikasi diri (self efficacy) 

peserta didik kelas V membawa perubahan pada setiap individunya. Maka 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Strategi guru dalam membina efikasi diri (self efficacy) peserta didik 

kelas V MI Islamiyah Kendyakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

sudah sangat baik, dimana guru memanfaatkan urutan kegiatan 

pembelajaran dengan baik, menggunakan metode pembelajaran show and 

tell menambahkan kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara, media yang digunakan dengan menggunakan 

media visual, memanfaatkan waktu tatap muka dengan semaksimal 

mungkin, pengelolaan kelas dengan tepat untuk membina efikasi diri 

(self efficacy) pada peserta didik. Sehingga peneliti mengamati bahwa 

peserta didik di MI Islamiyah Kendyakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal sudah tinggi akan efikasi dirinya, dilihat dengan peserta 

didik yang aktif di kelas, berani berpendapat, tidak melakukan perbuatan 

menyontek, peserta didik dapat mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya dengan aktif mengikuti ekstraurikuler di sekolah, dan peserta 

didik mampu berbicara didepan umum (kemampuan public speaking) 

dengan baik. 
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2. Data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara dan observasi di MI 

Islamiyah Kendyakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal tentang 

faktor pendukung dan penghambat Strategi guru dalam membina efikasi 

diri (self efficacy) peserta didik kelas V yaitu, faktor pendukung adalah 

guru, peserta didik, lingkungan sekolah, dan keluarga. Kemudian yang 

menjadi faktor penghambat adalah emosional peserta didik yang 

terkadang tidak stabil, waktu yang terbatas. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan disini adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran Bagi Akademisi 

Penulis menyarankan agar kajian ini bisa di tindak lanjuti dengan 

penelitian yang berkesinambungan. 

2. Saran Bagi Pembaca 

a. Bagi Guru 

Guru hrus manjadi uswatun khasanah, menjadi contoh dan 

model perilaku sosial, emosional serta spiritual yang baik bagi 

peserta didik. Guru harus senantiasa bersikap professional, kreatif, 

inovatif, dan peka terhadap perkembangan zaman sehingga dapat 

mencapai keberhasilan belajar yang maksimal. 

b. Bagi Mahasiswa 

Banyak masalah yang harus ditanggulangi di zaman modern 

ini, untuk itu penulis sarankan untuk menerapkan efiksi diri (self 
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efficacy) atau kepercayaan diri setiap individu, agar dapat berani 

menghadapi tantangan dan konsekuensi yang akan dihadapi dalam 

proses meraih cita-cita. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Bukti Penelitian
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Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self Efficacy) Peserta Didik Kelas V 

MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

 

No 

 

Aspek 

Bentuk Instrumen  

Informan 

 

Data Obser

vasi 

Wawa

ncara 

Tes Dokum

entasi 

1. Strategi guru dalam 

membina efikasi diri. 

Indikator: 

a. Urutan 

kegiatan 

pembelajaran 

b. Metode 

pembelajaran 

c. Media yang 

digunakan 

d. Waktu tatap 

muka 

e. Pengelolaan 

kelas 

v V  V Guru Kelas V a. Urutan kegiatan 

pembelajaran 

- Urutan 

kegiatan 

pembelajaran 

apa saja yang 

mampu 

membuat 

siswa dapat 

menghadapi 

hambatan 
dalam 

mencapai 

tujuan 

pembelajaran 

- Urutan 

kegiatan 

pembelajaran 

yang seperti 

apa agar 

siswa tekun 

dalam 

menyelesaika

n 

pembelajaran 

b. Metode 

pembelajaran 

-  Metode 

pembelajaran 

seperti 

apakah yang 

digunakan 

dalam 

meningkatka

n 



 

vii 

 

kemampuan 

diri dalam 

mengatasi 

kesulitan 

tugas 

- Metode 

pembelajaran 

seperti 

apakah agar 

siswa mampu 

menghadapi 

hambatan 

dalam 

mencapai 

tujuan 

pembelajaran 

c. Media yang 

digunakan 

- Apa saja 

media yang 

digunakan 

agar siswa 

tekun dalam 

menyelesaka

n tugas 

- Media yang 

digunakan 

seperti 

apakah untuk 

meningkatka

n 

kemampuan 

diri dalam 

mengatasi 

kesulitan 

tugas pada 

siswa 

d. Waktu tatap 

muka 

- Bagaimana 

cara 

memanfaatka

n waktu tatap 

muka untuk 

meningkatka

n 
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kemampuan 

diri pada 

siswa dalam 

mengatasi 

kesulitan 

tugas 

- Bagaimana 

cara 

memanfaatka

n waktu tatap 

muka agar 

siswa tekun 

dalam 

menyelesaika

n tugas 

e. Pengelolaan 

kelas 

- Bagaimana 

cara guru 

mengelola 

kelas agar 

siswa tekun 

dalam 

menyelesaika

n tugas 

- Bagaimana 

cara guru 

mengelola 

kelas agar 

siswa mampu 

menghadapi 

hambatan 

dalam 

mencapai 

tujuan 

pembelajaran 

3. Data pendukung      Guru kelas V 1. Profil 

sekolah  MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

2. Letak 

geogeafis MI 
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Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

3. Identitas MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

4. Identitas 

Kepala 

Sekolah & 

Komite 

Sekolah MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

5. Visi dan 

Misi MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

6. Sarana dan 

prasarana MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

7. Keadaan dan 

profil guru 

MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 
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Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

8. Jenis 

program 

pendidikan 

di MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

9. Keadaan 

siswa di MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 

10. Struktur 

organisasi 

guru di MI 

Islamiyah 

Kendayakan 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten 

Tegal. 
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Lampiran 4 Lambar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI  

Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self Efficacy) Peserta Didik Kelas V 

MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

No. Kegiatan Deskripsi Kesimpulan 

1. Proses Kegiatan Strategi Guru 

Dalam Membina Efikasi Diri 

(Self Efficacy) Peserta Didik 

Kelas V MI Islamiyah 

Kendayakan Kecamatan 

Warureja Kabupatena Tegal. 

 

  

2. Hasil Strategi Guru Dalam 

Membina Efikasi Diri (Self 

Efficacy) Peserta Didik Kelas V 

MI Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja 

Kabupatena Tegal. 

 

  

 

 

 

Lampiran 5 Hasil Observasi dan Kesimpulan 

 

LEMBAR HASIL OBSERVASI DAN KESIMPULAN  

Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self Efficacy) Peserta Didik Kelas V 

MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

Nama Sekolah  : MI Islamiyah Kendayakan 

Jenis Kegiatan  : Observasi 

Observer  : Syiva Nurani 

Hari/Tanggal  : Jumat, 21 Juli 2023 

Waktu Observasi : 09.00-12.30 

Hal-hal yang diamati: 

No Aspek yang diamati YA TIDAK Kesimpulan 

1. Peserta didik kelas V  

datang tepat waktu 

dalam mengikuti 

V  Sebelum pukul 07.00 WIB 

semua peserta didik sudah 

berada di lingkungan 
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No Aspek yang diamati YA TIDAK Kesimpulan 

kegiatan pembelajaran.  sekolah serta membaca 

doa sebelum belajar di 

dalam kelas.    

2.  Peserta didik tertib 

dalam kegiatan 

pembelajaran. 

     V  Pada saat guru sedang 

menyampaikan 

pembelajaran peserta didik 

tertib dan tenang ketika 

guru sedang menjelaskan 

materi pembelajaran 

dengan pemanfaatan 

metode show and tell dan 

menggunakan media 

visual.  

3.  Wali kelas V 

memberikan 

kesempatan kepada 

siswa agar aktif ketika 

kegiatan belajar di kelas 

agar siswa tiggi efikasi 

diri (self efficacy). 

V  Wali kelas V selalu 

memberikan kesempatan 

kepada siswa agar aktif 

dalam kegiatan belajar 

dikelas. Sehingga siswa 

akan tinggi efikasi dirinya. 

4.  Wali kelas V 

memanfaatkan urutan 

kegiatan pembelajaran, 

metode pembelajaran, 

media pembelajaran, 

waktu tatap muka, 

pengelolaan kelas 

dengan sangat baik agar 

siswa tinggi efikasi diri 

(self efficacy). 

V  Wali kelas V sebagai 

pembimbing dalam 

memberikan strategi dalam 

pembelajaran 

memanfaatkan urutan 

kegiatan pembelajaran, 

metode pembelajaran, 

media pembelajaran, 

waktu tatap muka, 

pengelolaan kelas dengan 

sangat baik sehingga siswa 

tinggi efikasi diri (self 

efficacy). 

5. Peserta didik 

memanfaatkan metode 

show and tell secara 

langsung dan 

melakukan secara 

bergiliran dalam 

V  Peserta didik 

memanfaatkan metode 

show and tell dan wali 

kelas V mengolah kelas 

dengan baik dan 

menyenangkan untuk 
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No Aspek yang diamati YA TIDAK Kesimpulan 

pembelajaran di 

sesuaikan dengan 

materi yang dipelajari 

agar siswa tinggi efikasi 

diri (self efficacy). 

mengatur giliran maju 

peserta didik. 

6.  Wali kelas V melihat 

adanya hasil dari 

pemanfaatan urutan 

kegiatan pembelajaran, 

metode pembelajaran, 

media pembelajaran, 

waktu tatap muka, 

pengelolaan kelas 

dengan sangat baik agar 

siswa tinggi efikasi diri 

(self efficacy) 

V  Wali kelas V melihat 

adanya hasil maupun 

perubahan dari peserta 

didiknya yaitu mereka 

memiliki keterampilan 

berbicara, memiliki 

kepercayaan diri yang 

tinggi dan berani 

menyampaikan 

pendapatnya. 

7.   Adanya faktor 

penghambat dari 

strategi guru dalam 

membina efikasi diri 

(self efficacy) peserta 

didik kelas V MI 

Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal. 

V  Wali kelas V menjelaskan 

faktor penghambat ada 

emosional anak, waktu 

yang terbatas, guru sebagai 

fasilitator dan harus pandai 

mengolah kelas. 

 

 

 

 

 

  



 

xiv 

 

Pedoman Wawancara Dengan Wali Kelas III 

 

Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self Efficacy) Peserta Didik Kelas V 

MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

(Untuk Wali Kelas V) 

Nama Sekolah  : MI Islamiyah Kendayakan 

Informan   : Siti Aisah, S.Pd.I 

Jabatan   : Wali Kelas V  

Hari/Tanggal  : Jumat, 21 Juli 2023 

Waktu   : 09.00-12.30 

Tempat   : Ruang Guru 

Daftar Pertanyaan: 

 

No Pertanyaan 

1 Berapa tahun lamanya ibu menjadi wali kelas V?  

2. Apa saja urutan kegiatan pembelajaran yang ibu terapkan agar siswa 

tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

3. Metode pembelajaran apa yang Ibu terapkan agar siswa tinggi 

efikasi diri (self efficacy)? 

4. Media pembelajaran apa yang Ibu terapkan agar siswa tinggi efikasi 

diri (self efficacy)? 

5. Bagaimana cara ibu memanfaatkan waktu tatap muka ketika 

pembelajaran agar siswa tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

6. Bagaimana cara ibu mengelola kelas agar siswa tinggi efikasi diri 

(self efficacy)? 

7. Apa saja faktor pendukung strategi yang ibu terapkan agar siswa 

tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

8. Apa saja faktor penghambat dari strategi yang ibu terapkan agar 

siswa tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

9. 

 

Apakah seluruh peserta didik di kelas V MI Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal sudah tinggi efikasi diri (self 

efficacy)? 

10. 

 
Apakah strategi yang ibu terapkan sudah sesuai dengan RPP? 

 

 

. 
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Pedoman Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas V 

 

Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self Efficacy) Peserta Didik Kelas V 

MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

 (Untuk Peserta Didik Kelas V) 

Nama Sekolah  : MI Islamiyah Kendayakan 

Informan   : Dinda Kumala, Jihan Lutfiyana, Taufik Hidayat, Ragil 

Maulana. 

Jabatan   : Peserta Didik  

Hari/Tanggal  : Jumat, 21 Juli 2023 

Waktu   : 09.00-12.30 

Tempat   : Ruang Kelas 

Daftar Pertanyaan: 

No Pertanyaan 

1 Apakah ketika kegiatan belajar di kelas kmu aktif di kelas? 

 

2. Apakah ketika penerapan metode show and tell kmu antusias dan 

faham dengan penjelasan dari guru? 

3. Apakah kamu merasa kesulitan saat guru menggunakan media 

visual di dalam pembelajaran? 

4. Apakah ada perubahan didalam diri kmu setelah guru menerapkan 

strategi pembelajaran dengan memanfaatkan urutan kegiatan 

pembelajaran, media fisual, metode show and tell, waktu tatap 

muka, pengelolaan kelas dengan baik? 
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Lampiran 6 Trankip Hasil Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self Efficacy) Peserta Didik Kelas V 

MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

 ( Untuk Wali Kelas V) 

Informan   : Siti Aisah, S.Pd.I 

Jabatan   : Wali Kelas V  

Hari/Tanggal  : Jumat, 21 Juli 2023 

Waktu   : 09.00-12.30 

Keterangan  : Peneliti (P) 

       Subyek (S) 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1.  P Berapa tahun lamanya ibu menjadi wali kelas V? 

S Saya menjadi wali kelas V satu tahun ini mba. saya 

mengikuti perkembangan anak-anak kelas V ini dari 

mereka kelas 1 untuk memudahkan proses 

pembelajaran. 

2.  P 

 

Urutan kegiatan pembelajaran yang ibu terapkan agar 

siswa tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

S Urutan kegiatan pembelajaran yang efektif agar 

peserta didik dapat menghadapi hambatan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan agar peserta didik 

tekun dalam menyelesaikan pembelajaran yaitu 

dengan selalu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan potensi yang 

ada pada diri peserta didik, dan memberikan reward 

di akhir pembelajaran untuk peserta didik yang 

berani berpendapat, berani maju kedepan, dan yang 

mendapatkan nilai baik agar peserta didik semakin 

tinggi efikasi dirinya. 

3. P Metode pembelajaran apa yang Ibu terapkan agar 

siswa tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

S metode show and tell sangat efektif untuk 

meningkatkan Efikasi diri (self efficacy) pada peserta 

didik. Pemanfataan metode show and tell dalam 

kegiatan pembelajaran agar peserta didik tinggi 

efikasi dirinya, peserta didik secara tidak langsung 
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No Pelaku Hasil Wawancara 

melatih untuk maju ke depan dan menambah 

kepercayaan diri masing masing peserta didik. 

Peserta didik akan terbiasa maju ke depan dan 

mampu menjelaskan dengan baik karena sudah 

merasa berani untuk maju. Karena pada dasarnya ada 

peserta didik yang memiliki keberanian maju ke 

depan sejak awal atau harus terpancing keadaan 

terlebih dahulu, sehingga saya memilih metode show 

and tell untuk meningkatkan efikasi diri pada peserta 

didik kelas V di MI Islamiyah Kendayakan 

Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. 

4.  P 

 

Media pembelajaran apa yang Ibu terapkan agar 

siswa tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

S 
Sebagai seorang guru kelas saya memanfaatkan 

fasilitas yang telah disediakan oleh sekolah, salah 

satunya yaitu proyektor. Dengan menggunakan 

media visual biasanya peserta didik akan lebih fokus 

dengan materi yang saya sampaikan, biasanya saya 

mengajak peserta didik untuk mengamati sebuah 

video pembelajaran yang saya putarkan di proyektor, 

setelah mengamati video pembelajaran sebelum saya 

menjelaskan materi yang ada di video pembelajaran, 

saya memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk maju kedepan dan menjelaskan poin-poin 

penting yang terdapat di dalam video pembelajaran, 

bertujuan untuk melatih fokus dan kepercayaan diri 

pada peserta didik. Bukan hanya media visual yang 

berbentuk Video saja, saya juga menggunakan media 

visual yang berupa gambar. 

5.  P 

 

Bagaimana cara ibu memanfaatkan waktu tatap muka 

ketika pembelajaran agar siswa tinggi efikasi diri 

(self efficacy)? 

S Saya memanfaatkan waktu tatap muka dengan 

semaksimal mungkin, kegiatan belajar di kelas 

dengan media visual biasanya setelah saya 

menjelaskan materi secara singkat dengan 

menunjukan video atau gambar mengenai 

pembelajaran, saya memberikan kesempatan kepada 
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No Pelaku Hasil Wawancara 

peserta didik untuk maju kedepan dan menjelaskan 

poin penting dari materi yang sudah saya sampaikan, 

bertujuan agar peserta didik berani berinteraksi 

langsung dengan guru dan peserta didik lainya, saya 

juga memberikan nilai dari keberanian peserta didik 

maju kedepan. Dengan begitu waktu kegiatan belajar 

mengajar di kelas tidak terbuang sia-sia. Sesekali 

saya juga memberikan ice breaking ketika peserta 

didik sudah mulai tidak fokus pada pembelajaran. 

6.  P 

 

 

Bagaimana cara ibu mengelola kelas agar siswa 

tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

S sebagai seorang guru saya selalu menciptakan 

suasana belajar yang efektif dan menyenangkan, 

dalam mengelola kelas biasanya saya selalu 

memastikan kelas dalam keadaan bersih agar nyaman 

ketika belajar, saya juga memberikan perjanjian 

ketertiban belajar peserta didik didalam kelas dengan 

ketentuan yang sudah ada didalam kelas dan ditaati 

baik guru maupun peserta didik, ketika pembelajaran 

inti saya selalu memberikan ice breaking berupa 

permainan atau bernyanyi yang berkaitan dengan 

pembelajaran,selalu memberikan kesempatan untuk 

peserta didik berpendapat ketika pembelajaran agar 

peserta didik lebih semangat dan fokus ketika belajar. 

Saya selalu memastikan semua peserta didik kelas V 

memahami materi yang sudah saya sampaikan. 

7.  P Apa saja faktor pendukung strategi yang ibu terapkan 

agar siswa tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

S faktor pendukung strategi guru agar peserta ddik 

tinggi akan efikasi dirinya yaitu diantaranya minat 

belajar peserta didik yang tinggi, fasilitas sekolah 

yang memadai untuk berlangsungnya suatu 

pembelajaran yang efektif dan menarik, peran 

orangtua juga sangat penting agar peserta didik tinggi 

efikasi dirinya, dengan motivasi dari orangtua peserta 

didik akan menjadi semangat, rajin dan percaya diri 

ketika di sekolah. Sehingga strategi guru dalam 
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No Pelaku Hasil Wawancara 

membina efikasi diri (Self Efficacy) dapat di terapkan 

dengan baik. 

8.  P Apa saja faktor penghambat dari strategi yang ibu 

terapkan agar siswa tinggi efikasi diri (self efficacy)? 

S Sedangkan faktor penghambatnya adalah emosional 

peserta didik yang terkadang tidak stabil. faktor 

penghambat yang terjadi pada strategi yang saya 

terapkan bukan hanya dari satu aspek saja, melainkan 

terjadi pada proses pembelajarannya bahkan dari 

individu peserta didik itu sendiri,walaupun peserta 

didik kelas V cenderung mudah untuk di arahkan 

namun terkadang ada beberapa faktor penghambat 

ketika belajar di kelas yaitu emosional peserta didik 

yang tidak stabil, mereka memiliki emosi yang 

berubah-ubah setiap harinya biasanya karena adanya 

konflik anatara teman satu kelas atau keluarga. Ada 

beberapa peserta didik yang datang dengan keadaan 

siap mengikuti pembelajaran. Ada juga yang belum 

siap untuk mengikuti pembelajaran karena alasan 

emosional yang tidak setabil, sebagai seorang guru 

saya harus selalu mengerti keaadaan peserta didik 

dengan memberikan strategi belajar yang 

menyenangkan. 

9. P 

 

Apakah seluruh peserta didik di kelas V MI 

Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal sudah tinggi efikasi diri (self 

efficacy)? 

S Saya selalu memantau perkembangan peserta didik 

kelas V dimana seluruh peserta didik kelas V sudah 

tinggi efikasi diri (self efficacy), dilihat dengan 

peserta didik yang aktif ketika kegiatan belajar di 

kelas, berani berpendapat, dan tidak menyontek 

ketika ujian. 

10. P 

 

Apakah strategi yang ibu terapkan sudah sesuai 

dengan RPP? 

S Saya selalu menerapkan strategi pembelajaran 

dengan berpacu pada RPP sehingga lebih berstruktur 

dan efektif. 
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TRANSKIP WAWANCARA  

 

Strategi Guru Dalam Membina Efikasi Diri (Self Efficacy) Peserta Didik Kelas V 

MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

 ( Untuk Peserta Didik Kelas V) 

Nama  : Dinda Kumala, Jihan Lutfiyana, Taufik Hidayat, Ragil Maulana. 

Jabatan : Peserta Didik Kelas V 

Pelaksanaan : Jumat, 21 Juli 2023  

Pukul  : 09.00- 11.30 WIB 

Keterangan : Peneliti (P) 

    Subyek (S) 

No Pelaku Hasil Wawancara 

1.  P 

 

 

 

S 

Apakah ketika kegiatan belajar di kelas kmu aktif di 

kelas? 

 

 

Saya selalu percaya diri ketika mengangkat tangan 

dan menjawab ketika Bu guru memberikan 

pertanyaan, saya juga selalu semangat ketika 

pembelajaran karna Bu guru menjelaskan 

pembelajaran dengan sangat jelas dan menyenangkan 

karena Bu guru selalu menggunakan video atau 

gambar ketika menjelaskan pembelajaran. bu guru 

juga selalu memberikan ice breaking yang berkaitan 

dengan pelajaran sehingga saya lebih memahami dan 

semangat ketika belajar di kelas. 

2. P 

 

 

 

S 

Apakah ketika penerapan metode show and tell kmu 

antusias dan faham dengan penjelasan dari guru? 

 

 

dalam kegiatan belajar di kelas saya selalu menunggu 
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No Pelaku Hasil Wawancara 

giliran untuk maju kedepan, saya selalu mengangkat 

tangan untuk maju kedepan begitu juga semua 

teman-teman saya, bu guru juga selalu adil dan 

memberikan kesempatan kepada saya dan semua 

teman-teman saya untuk berpendapat, dan 

menyampaikan pembelajaran di depan kelas, 

sehingga saya dan teman-teman semangat dan 

percaya diri ketika kegiatan pembelajaran 

3. P 

 

 

 

 

S 

Apakah kamu merasa kesulitan saat guru 

menggunakan media visual di dalam pembelajaran? 

 

 

 

saya sangat antusias ketika Bu guru akan 

memutarkan sebuat video pembelajaran di proyektor, 

karna di dalam video/gambar tersebut banyak 

animasi lucu sehingga saya tertarik dan fokus ketika 

pembelajaran. ketika Bu guru menanyakan siapa 

yang mau maju ke depan, saya selalu mengangkat 

tangan dan berani berbicara di depan teman-teman, 

berani menyampaikan isi materi atau pendapat begitu 

juga dengan teman-teman saya yang lain, kami selalu 

antusias mengangkat tangan dan berani maju 

kedepan. 

4.  P Apakah ada perubahan didalam diri kmu setelah guru 
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No Pelaku Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

S 

menerapkan strategi pembelajaran dengan 

memanfaatkan urutan kegiatan pembelajaran, media 

fisual, metode show and tell, waktu tatap muka, 

pengelolaan kelas dengan baik? 

 

 

saya dulunya tidak berani maju ke depan dan takut. 

Saya juga tidak berani presentasi di depan apalagi 

berbicara di depan umum. Tetapi bu Aisyah sebagai 

wali kelas V melatih saya untuk maju ke depan untuk 

menjelaskan poin penting materi yang sudah bu guru 

jelaskan. Dan sekarang saya berani dan percaya diri 

maju kedepan. Ketika bu guru menanyakan Siapa 

yang mau maju ke depan? Saya selalu mengangkat 

tangan agar ditunjuk maju ke depan. 

 

 

Profil Peserta Didik Kelas V 

Nama peserta didik kelas V Tahun ajaran 2022/2023 

No 

Absen 

Nama Siswa 

1.  Abdullah Nur Azhari 

2.  Adinda Cahya Rizqi Utami 

3.  Adinda Nayla Nur Fadhilah 

4.  Alan Pratama 
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No 

Absen 

Nama Siswa 

5.  Aldiyansyah Achnad Maulana 

6.  Aqil Zidan Risqy 

7.  Asyha Safinatul Fakhriyah  

8.  Azela Khaliqa Yusuf 

9.  Berlian Adyani Sasalinea 

10.  Calista Nuki Tsaqib 

11.  Daniel Panuntun 

12.  Desta Cita Veronika 

13.  Dinda Kumala 

14.  Faiza Sahila Amri 

15.  Hana Kintan Arundina 

16.  Hikari Sandri Aurelia 

17.  Iis Suguh Hartati 

18.  Jihan Lutfiyana 

19.  Mariyatul Khibtiyyah 

20.  Marjani Pisamawati  

21.  Mohammad Ridwan Rohmatullah  

22.  Muhammad Fadhil Ibrahim 

23.  Muhammad Triyuda Baskoro 

24.  Muhammad Hafiz Febian  
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No 

Absen 

Nama Siswa 

25.  Muhammad Ifan Pratama  

26.  Muhammad Irfan Al Hafiz 

27.  Muhammad Zulfadli Abdi Robbani 

28.  Naira Az Zahir  

29.  Naufal Zhahif Kurniawan 

30.  Nisa Pramono  

31.  Nur Laelatul Syafitri 

32.  Nur Shiffa Fitriyani 

33.  Nurul Haniefah 

34.  Ragil Mulana  

35.  Raihan Fadhil Al-Fatih  

36.  Roro Sekar Langit Islamy 

37.  Taufik Hidayat 

38.  Zaskiya Luthfi Sabrina  

 

Profil Narasumber Peserta didik kelas V 

No Nama Peserta Didik Usia Kelas 

1. Dinda Kumala 11 Tahun V (Lima)  

2. Jihan Lutfiyana 10 Tahun V (Lima) 

3. Taufik Hidyat 11 Tahun V (Lima) 
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4. Ragil Maulana 10 Tahun V (Lima) 

 

 

Lampiran 6 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara pribadi peneliti dengan Guru kelas V  

Ibu Siti Aisah, S.Pd.I. 
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Wawancara pribadi peneliti dengan peserta didik kelas V 

 

 
Wawancara pribadi peneliti dengan peserta didik kelas V 
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Gerbang Sekolah MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja Kabupaten 

Tegal 

 

 
Kondisi lingkungan sekolah MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal 
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Kondisi lingkungan sekolah MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal 

 

 
Masjid di halaman sekolah MI Islamiyah Kendayakan Kecamatan Warureja 

Kabupaten Tegal 
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Kegiatan Belajar Menggunakan Media Visual  

 

 
 

Kegiatan Ujian Penilaian akhir Semester 
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Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

IDENTITAS DIRI 

Nama    : Syiva Nurani 

Tempat, Tanggal Lahir  : Tegal, 22 Februari 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Kebangsaan   : Indonesia 

Agama    : Islam  

Alamat    : Jl.Nangka, RT 03/RW 07 Desa Banjaragung 

Email    : syivanurani606@gmail.com  

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK Pertiwi Banjaranyar 

2. SDN 03 Banjaragung 

3. MTS NU 01 Warureja 

4. SMA Hasyim Asy’ari Tarub 

5. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

 

mailto:syivanurani606@gmail.com

